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Sompel ant this research is mangfocture conpany listed in Bursa Efek Indonesia
for period 2012 — 2015 Based on purposive sampling, sampel that wsed for this
research is 71 compeary with four vear peviod, so theve ar 284 samples. Analvsis dava
method that wsed for this research is SPSS version 17, with a value of significance was
sef ar 3%,

e vesulr af the research conclides thar the awdit guality does mor have an
negative effect to earmings managemeni Meamwhile, leverage have a negative
significant effect to earnings management. This research alva concludes if firm size is
nat meaderate the negarive effect of andic quality to earning managements. However,
e size s mioderating the positive effect aof leverage o eariing mianagoement,
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PENDAHULUAN

Laporan kenangan adalah komponen yang penting dalam suatu perusahaan dan
merupakan suatu bentuk petanggungjawaban manajenen kepada para stakelolders.
Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) No. 1 menvatakan bahwa
mfonmast  laba merupakan perhattan utama untuk menaksir kinerja  atau
pertanggungjawaban manajemen. Oleh karena 1tu. informas: mengenai laba menjad:
penting dan sermg kali dimampulasi oleh pihak manajemen agar laba tersebut terlibat
baik dihadapan stakeholders, sehingga laporan kenangan tidak mencerminkan kondisi
perusahaan yang sebenarnya.

Asimetnl  infonmasi antara manajer {ageat) dan investor (principle) dan
kecenderungan pihak ekstermal vang lebih mempérhatikan informasi laba sebagai
paramefer dalam mengukr  kinera  Kevangan mendorong  manajemen  unmk
memberikan laporan vang atraktf dengan melakukan dystfunctional behavior berupa
manajemen laba atan manipulasi laba. Menurut Scott (2015) earnings management is
the eloice by a managor of accounting policies so av agolieve some specific objective,
Mulford dan Comiskey (2010) mendifinisikan manajemen laba sebagal manipulasi
akuntanst vang bertujuan uniuk mencapiakan Kinerja perusahaan agar terkesan lebih
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baik dan kinerja perusahaan vang sebenarnya. Dengan demukian, manajemen laba
merupakan suafu keputusan vang dipilih oleh manajer dengan memulih kebijakan
akuntanst tertentu agar dapat mencapai mjuan vang dimginkan, bak dengan
meningkatkan atau menumnkan laba dalam laporan kewanpan vang akan dilaporkan,
Ada beberapa hal yang mendorong manajemen perusahasn untuk  melakukan
manajemen laba vaitu pemberian bonus, perjanjian hutang. biava politis, penawaran
saham perdana (IPC)), harga saham, dan pergantian CEOQ (Chief Execurive Officer).
Tindakan manajemen dalam melakukan manajemen laba dapar menvebabkan sesatnyn
laporan kevangan, sehingga menvebabkan kesalahan dalam pengambilan keputosan
dan kebijakan perusahaan, serta akan mempengaruhi kualitas laba perusahaan tersebut.

Manajemen laba bukanlah suatu bentuk mampulasi karena metode 1 diatur
dalam prinsip-pnnsip vang berlaky umum. sehingga praktik manajemen laba itu sendin
bukanlah suatu tindakan vang menyimpang, Oleh karena alasan tersebut begitu banyak
perusahaan vang diidentifikasi melakukan manajemen laba. Dechow dan Skinner
{2000) mengklasifikasikan manajemen laba dalam dua kategori, valtu manajemen laba
akrual dan manipulasi aktivitas ril. Manajemen laba akmal dilakukan melahn
peitilihan metode akuntans: yang bertuyjuan untuk menutup: kinerja ekonomi yang
sebenarnya. Manipulasi aktivitas il atan dikenal juga dengan manajemen laba nil
terjadi saat manajer melabuban tindakan yang mengubab waktu dan struktur suaty
aktivitas operasi, investast dana atau pendanaan. Menurut Guony (2010) manajemen
laba akrmal tdak dilakuken dengan mengubah akrivitas perusabaan tetapn meialn
pemilihan metode akuntansi vang digunakan vatuk menyatakan kemifan fersebur,
Sebaliknya, manmemen laba rnl dilakukan dengan mengubah aktivitas operasi
perusahaan agar laba penode berjalan mengalami peningkatan. Manajemen laba riil
merupakan vsaha manajer untuk meningkatkan laba,

Uniuk mencegah atau mengurangi terjadinyn manajemen laba, lembaga profesi
akuntansi Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menetapkan bahwa Indonesia melakukan
adopsi penwh [FES pada | Janunari 2012, Peperapan i beérmjuan agar daya informass
laporan keuangan dapat terus meningkat selungga laporan keuangan dapat semakin
mudah dipahamu dan dapat dengan mmudah digunakan baik bagi penvusun. auditor,
maupun pembaca atau pengguna lam.] mplementasi [FRS dapat memberikan dampak
positif dan negatif dalam dunia bisnis dan jasa audit di Indonesia, salah satunya adalah
penerapan Prnciple-based standards munghkm menvebabkan keterbandingan laporan
kenangan sedikit menurun vakni bila penggunaan professional judgment ditumpangi
dengan kepentingan untuk mengatur laba (eaming management) dan juga smoothing
mncome menjadi semakm sulit dengan pengzunakan balance sheet approach dan fair
value. Dalam hal lain pemertah juga mengatr pelaksansan andit vang dilakukan oleh
perusahaan agar dapat mengurangi risiko terjadinya manajemen laba dengan adanya
Perturan Pemernntah No. 20 Tabun 2015 tentang Praktik Akuntan Publik unmk
melaksamakan ketentuan vang ada pada Undang-Undang Dasar Wegara Republik
Indonesia No. § Tahwn 2011 dimana pada peraturan tersebur disebutkan bahwa
pemberian jasa audin umpm aras Japoran Kewangan dan suatu enfitas sebagaumana
dimaksud dalam Pasal 11 Kantor Akuntan Publik terdapat pembatasan pemberian jasa
audit atas informas: kevangan hastons. Akuntan Publik dapat memberikan kembali jasa
audit atas mformasi keuangan historis terhadap entitas setelah 2 (duz) tahun bukn
bertumt-tumt tidak memberikan jasa tersebut. Selain itn, Standar Audit vang berlaky
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sejak tanggal 1 Januan 2003 mengatur agar Akuntan Publik dapat bekerja secara
professional dan mengutamakan independenst.

Perturan tersebut dimaksudkan untuk mengurangi asimetri informasi vang tesgad
anfara agen dan principal sehingga auditor harus memihks tingkat independens: yang
tingg untuk mencegah terjadinya asimetrn informasi im vang salah satunya mengenan
manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen. Kecenderungan manajemen dalam
melakukan manajemen laba jnga dipengaruhi oleh adanva keinginan mempercaniik
laporan Eevangan uniuk Eepentingan pimmjaman dana dan bank, oleh karena 1 Bank
Indonesia mengelvarkan Peraturan Bank Indonesia No. 914 PBI2007 tentang Sistem
[Informasi Dehitur. Dengan adanva Peraturan Bank Indonesia vang mengatur tentang
sistem informasi debitur, seharusnva pervsahaan vang memiliki hutang lebih besar
dibandingkan dengan modal yang dimilikinye dapat menjaga agar deane vang
dimilikinya dapat digunakan semaksimal mungkin untuk melakukan kegiatan
operasional perusahaan dengan tujuan dapat memaksimalkan laba. Dan juga
perusahaan yang memiliki tingkat hutang vang tingzi kepada bank, bank akan lebih
mengawast debitur maka pengawasan dan pemberi pimaman im akan mengurangi
kesemnpatan perusabaan untuk melakukan manajemen laba

Sekian banyak upaya vang dilakukan baik pemerintah, regulator maupun
lembaga-lembaga lain vang terkait dengan penvajian laporan keuangan masib saja
dapat ditemui beberapa perusahaan nakal yang masih melakukan manajemen laba.
Salah samn contoh Kasus dari manajemen laba vang dikurip dari salah satw media
elekironik detik adalah kasus vang tejad: pada PT Katarina Utama dimana pada 14 Juls
2009 akan melakukan Initial Pablic Offening (TPO). Pada laporan kevangan tahun 2009
PT. Katarina Utama Thk vang telah diaudit oleh KAP Budiman, Wawan, Pamudj dan
Rekan dituding oleh pemegang sahamnya vaitu PT Media Intertel Graha (MIG) telah
melakukan manipulasi dengan mencantumkan adanya piutang wsaha dan MIG scbesar
Ep &.606 miliar dan pendapatan dari MIG sebesar Rp 6,773 milinr, Menurut MIG nlai
tercatar sebesar tersebur adalah tidak benar sama sekali, MIG tidak memiliki wiang
kepada Katarina maupun memberikan pendapatan ke PT. Katarna Utama Thk,
melainkan PT Katarina Utama Thk vang justru memuliki utang kepada MIG sebesar
Rp. 2 Miliar. Selam 1tu PT Katarina Utama Thk melakukan penggelembungan asset
dengan memazukkan sejumlah provek fiktif senilal Rp 29,6 miliar.

Dengan adanya research gap vang teradi, maka disim kanu akan melakukan
penelitian atas beberapa faktor yang mendasan terjadinya manajemen laba. Ada
beberapa bal wvang dapat mempengarmuhi tenadinya manajemen laba pada suatu
perusahaan. salah satunya adalah kualitas audit. Dengan adanva auditor diharapkan
dapat membantu dalam mengatasi masalah perbedaan kepentingan antara pemilik
(pemegang saham) dan manajemen. Kemampuan anditor dalam mendeteksi praknk
manajemen laba terantung pada kualitas dan independens: dan auditor tersebut.
Terdapat dugaan sementara baliwa auditor vang bereputasi baik di Indonesia (Big 4)
dapat mendereksi kemungkinan adanyva manajemen laba secara lebih dini.

Leverage juga dapaf memicu fepadinya manajemen laba, mengukur tingkat
leveraze berart mengukur efisiensi penggunaan dana suatu pemshaan, Leverage berarh
kemampuan untuk mengadakan operasi dengan suam rasio vang berarti dan hutang-
hutang terhadap kekavaan kotor. Rasio kevangan yang dimaksud pada umumnnyva
seperti debt to equity and debt to asset ratio, working capital, solvency and profitability
ralio, return on asset dan inhikator keuangan lainnya. Terdapat dua pandangan yang
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berbeda tentang debt covenant. I satu sisi, terdapat pandangan babwa ketika semakin
dekat  swamn  perusahaan ke pelenggaran  perjanpan  hutang, maka terdapat
kecenderungan mangjemen akan melakukan manajemen laba agar tidak melanggar
perjanjian hutang. Sedangkan di sisi lain ketika perusahaan menggunakan hutang untuk
membiaya operas: maka perjanjlan hutang akan membatasi pengeluaran yvang tidak
optimal dan menempatkan perusahaan di bawah pengawasan pemben pinjaman yang
lebih besar. Pengawasan dari pemberi pinjaman eksternal, mengurangi Kesempatan
untuk memanmpulas Jaba (Hutchinson dan Leung, 2007),

Berdasarkan penelitian terdahuly terdapat hasil veng tidak Konsisten untuk
pengarih kualitas audit terhadap manajemen laba. Penulis menduga bahwa ada variabel
lain yang juga dapat mempengamhi bubungan tersebut, Oleh karena 1t dalam
penelitian ini. penmlis memasukkan variabel ukuran perusahaan schagal elemen yang
mempengarubi hubungan kualitas audit terhadap manajemen laba, Ukuran perusahaan
Juga dapat dikaitkan dengan manajemen laba. Perusahaan besar dan perusahaan kecil
memiliki motivast masing-masing untuk melakukan manajemen laba. Perusabaan yang
besar memilikz tekanan vang lebih knat untuk memberikan pergerakan laba vang stabil
karena banyak stakebolder yang mengawas:. Sedangkan pernsahasn kecil cendeming
ingin menampilkan laba vang tinggi apar dapat menarik mnvestor,

LANDASAN TEORI

Teor agensi lageney theary) memelaskan adanya hubungan kontrakmal antara
safu prinsipal atau lebih vang mengikat agen untmb melakukan beberapa jasa atas nama
prinsipal vang mencakup pendelegasian wewenang kepada agen untuk mengambil
keputusan. Jika Kedua pihak memaksimalkan kepentingan bersama, maka terdapat
alasan vang bagus babwa agen tidak aken selalu melakukan tindaken yang sesuai
dengan keperluan prinsipal (Jensen dan Meckling, 1976). Konflik Kepentingan antara
pemilik perusahaan dan manajer semakin meningkat mengingat pemilik perusahaan
tidak dapat memonitor aktivitas manajer sehari-hari unfuk memastikan bahwa manajer
hertindak sesual dengan keinginan pemtlik perusahaan.

Konflik kepentingan antara pemilik perusahaan dan manajer semakin meninghkat
mengingat pemilik perusahisan tidak dapat memonitor aktivitas manajer selari-har
untuk memastikan bahwa manajer bertindak sesual dengan keinginan pemilik
perusahaan. Pemilik perusahaan memilik: mmformas: vang terbatas tentang kinerja
manajer, sebaliknya manajer memiliki informasi vang lebih banyvak mengenai kapasitas
perusahaan, lingkungan kepa dan  kondisi  perusahaan  secara  keseluruhan,
Ketidakseunbangan jumlah informasi antara pemulik dan manajer inilah vang disebut
dengan mformas asumetris.

Adanya konflik kepentingan dan informasi asumetris antara pemilik perusahaan
dan manajer untuk menvembunyikan beberapa informasi dari pemilik perusahaan dan
melakukan manajemen laba.

Manajemen laba (earnings management) dikemukakan pertama kah olel Healy
(1985) dalam mlisamnya vang berjudul “The Effect on Bonus Schemes of Accounting
Dpciston”. Istilah manajemen laba menggambarkan pilihan seorang manajer terhadap
kebijakan aluntans: untuk mengelola laba untuk mencapai twjuan tertentu. Manajemen
laba selalu dikaitken dengan upava uniuk memanipulas: data ataw informasi akuntans,
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tetapl lebth cenderung dikaitkan dengan pemulthan metode akuntans: unfuk mengatur
laba perusshaan karena hal m memang diperbolelkan menwt General Accepred
Accownting Principles (GAAP),

Schroeder, et al. (2011) mendefinisikan manajemen laba sebagai usaha atau
tindakan vang dilakukan oleh manajer perusabaan untuk mempengarulu laba jangka
pendek yvang dilaporkan. Manajer melakukan tindakan manajemen faba kerena mercka
percaya bahwa laba vang dilaporkan dapat mempengaruhi mvestor dan Keputusan
kredit, Teknik-rekmk manajemen laba pun umumnya dirancang uatuk menmgkatkan
laba vang dilaporkan dan menwrunkan biava modal perusahaan.

KERANGKA TEORIRIS DAN HIPOTESIS

Prakeik manajemen laba yang masih sering terjadi pada perusahaan-perusahaan
di Indonesia menjadi dasar dari pemermtah. regulator dan lembaga-lembaga terkat
vang memilikl wewenang dalam menanggulangi praktik manajemen laba vang tenjad:.
Berbagai peraturan vang sudah ada yang ditwiukan untuk mengurangi manajemen laba
tetapi pada keavataannya masih ada saja perusabaan-persabaan nakal vang melakukan
manajemien laba. Laporan keuangan terlebih laperan laba rugt pernsahsan yang
disajskan olel manajemen seharusnva menggambarkan kondisi perusabaan yang
sebenarnyva, untuk meningkatkan kepercayaan pengguna laporan keuangan maka
diperlukan adanya auditor vaitn pibak eksrernal vang independen untuk dapat menilai
apakah laporan keuangan vang disapkan oleh perusabaan sudabh menggambarkan
kondisi perusahaan vang sebenamya. Laporan keuangan perusahaan vang sudah diandit
oleh auditor independen menimbulkan tingkat kepercavaan vang lebih tngm dan
pengguna laporan keuangan. Untuk terus mempertahankan independensi seorang
auditor maka pemerintah memberiakukan Peraturan Pemerinteh No. 20 Tabun 2015
tentang Praktik Akuntan Publik. Laporan kevangan yveng dihasilkan dan auditor yang
memiliki knahtas awdit vang baik maka akan dapat mencegah tenadinya manajemen
laba vang dilakuokan oleh manajemen. Karena anditor dianggap dapat mengurangi
adanva perbedaan kepentingan vang terjadi antara manajemen dengan investor atiu
pemilik modal.

Tidak hanya kuvalitas audit saja vang dapat mempengaruhi tindak manajemen
laba, faktor lun yvang juga dapat mempengarulu terjadinya manajemen laba adalah
tingkat hutang suatu perusahaan. Apabila suat perusahaan sumber dana yang
digunakannya diperoleh dan pmjaman maka perusahaan tersebut harus menjaga
kepercavaan pihak pemben pmjaman. Pihak pemben pinjaman mengeunakan laporan
kenangan perusahaan terlebili laporan laba ruginyva sebagai dasar pertimbangan
penilaian atas perusahaan tersebut. Dengan begity unmk menjaga kepercayaan pemben
puyaman maka perusahaan akan cendemung melakukan manajemen laba. Alasan lan
perusahaan melakukan manajemen laba untuk menghindari pelanggaran perjanjian
hurang, hal im dapar dilibat melaloi Kemampuan perusahaan rersebur untuk melunasi
hutangnya dengan menggunakan aknva vang dimiki. Perusahaan vang mermliikl ingkar
debt to equity tingg diduga melakukan praktik perataan laba karena perusahaan
terancam default sehinggs manajemen membuat kebijakan vang dapat memngkatkan
pendapatan.

Ukuran perusahaan juga dapat dikeitkan dengan manajemen laba. Perusahaan
besar dan perusahasn Kecll memliki motivas: masing-masing uniuk melakukan
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manajemen laba. Perusahaan vang besar memilika fekanan vang lebith kuat untuk
memberikan pergerakan laba vang stabil karena banvak stakeholder yang mengawas,
Sedangkan perusahaan kecil cenderung ingin menampilkan laba vang nngg agar dapat
menank mvestor.

FPengaruh kualitas Audit Terhadap Manajemen Laba

Auditor merpakan salah sam mekanisme untuk mengendalikan  perilaku
manajemen sehingga proses pengauditan memlikn peranan penting dalam mengurang
biava keagenan dengan membatasi perilaku oportunistik manajemen. Berdasarkan teon
agensi, terjadi konflik amtara principal dengan agen. Konflik tersebut disebabkan
adanya benturan kepentingan diantara kedua belah pibak. Agen dalam hal i adalah
manajemen  diwajilbkan  membuat  laporan  keuangan  sebagai bentuk
pertanggungjawaban kepada poneipal. Disisi lain, principal ingin  mengetabul
bagaimana kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan. Pnneipal dapat
mengetahm segala informast dan laporan kewangan yang dibuwal oleh manajemen.
Namun, vang seringkali teadi adalah kecenderungan manajemen wntuk melakukan
tindakan vang membuoat laporan kesangan terlihat bak Oleh karena i, dibutuhkan
pengujian laporan kevangan vang dilakukan oleh pihak independen. Pihak mdependen
tersebut adalah auditor mdependen. Laporan kevangan vang diaudit olel audstor
berkualitas akan menghasilkan informasi yang berkualitas pula.

Nuryvaman ( 200%8) menyatakan bahwa auditor ekstemal mempunyval peran untk
memberikan  pemlalan secara ndependen dan  professional atas keandalan dan
kewajaran penyajian laporan keuangan perusahaan. Auditor eksternal dapat menjads
mekanisme pengendalian terhadap manajemen agar manajemen menyajikan informasi
kevangan secara andal dan terbebas dari prakuk kecurangan akuntansi. Peran i dapat
dicapai jika auditor cksternal memberikan jasa audit berkualitas. Investor akan
cenderung lebih percava pada data akuntansi vang dibasilkan dan kualitas audit tinggi
i Chrstiani dan Nugrahanti, 20014),

Hasil audit ondak bisa diamati secara langsung sehingga pengukuran vanabel
kualitas audit maupun kualitas auditor menjadi sulit untuk dioperasionalkan. Untuk
mengatasi permasalahan i, para peneliti rerdahulv kemudian mencan indikator
pengganti dari kualitas suditor. Dimensi kualitas auditor vang paling sering digunakan
adalah ukuran kantor akutan publik atay KAP karena nama baik perusahaan (KAP)
dianggap mermpakan gambaran vang paling penting {Sanjaya. 2008). Auditor Big four
adalah auditor vang memuliky keahlian dan menuliki reputas: yang tingg1 dibandingkan
dengan auditor Non big four. Jika auditor i tidak dapat mempertahankan reputasinva.
maka masyarakat fidak akan member kepercavaan kepada auditor Big fonr, sehingga
auditor ini akan tiada dengan sendinnva. Hal seperti i tegjadi pada KAP Arthor
Andersen yang terlibat dalam kasus Envon (Sanjaya, 2008).

Klein (2002) mengatakan bahwa KAP Big forr mampu menunjukan kualitas
vang lebih tinggi dibandingkan KAP Non big four, Penelitian vang dilakukan oleh
Charles et al. (2010} menvatakan bahwa klien audimor Big fonr memuliki tingkat
manajemen laba vang lebih rendah dibandingkan klien avditor dan New biz fonr,
Mamun sebaliknya, peneliian yang dilakukan oleh Piot dan Jammn (2007) menunjukan
bahwa tidak ada perbedaan kualitas audit vang konsisten antara KAP besar dan KAP
kecil. Penelitian vang dilakukan oleh Wigelukito (2003) serta Sandra dan Kusuma
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(2004), membuktikan bahwa kulitas aunditor tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba. Oleh karena itu, lupotesis vang dimmuskan dalam penelitian 1 adalah
H1 : Kualitas audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba

Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba

Perusahaan yang memiliki rasio feverage finggl memiliki arti bahwa perusabaan
memikiki proporsi jumlah butang rerhadap jumlah aset vang dimiliki, berpotensi unmk
melakukan praknk manajemen laba. Alasannva adalah agar perusabann terhundar dan
kemungkinan tidak dapat memenuli kewajiban dalam melunasi jumlah hutang pada
saat jatuh tempo. Perusahaan akan berusaha menghindar dengan cara melakukan
manajemen laba melalu berbagar celah akuntansi vang masih dalam kondor Standar
Akuntansi vang depat meningkatkan pendapatan atau laba pada periode tersebut. Hal
tersebut sejalan dengan teorl akuntansi positif yaiu ekspresi dan teon ekonomi
neoklastkal yang mengutamakan kepentingan pribadi vang material atau matenal-self-
interest {Setvorini dan Ishak, 2012). sehingga perusahaan melakukan manajemen laba,
Varabel feverage mga dapat berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Semakin
tnggl leverage perusahasn, maka semabin ketatnva perusahaan terhadap batasan-
batasan yang terdapat dalam perjanpan hutang, selungga flaksibilitas manajemen uniuk
melakukan manajemen laba berbrang. Kreditur akan meningkatkan pengawasan dan
melakukan tekanan kepada manajer sehingga manajer tidak memiliki kesempatan untuk
melakukan manajemen laba, Hal tersebur berarti baliwa leverage dapat membatas)
praktik manajemen laba, Yasadipura (2003) vang menvatakan bahwa perjanjian
pinjaman dengan kreditur menggunakan laba akuntansi sebagai dasar perfimbangan.
Pada kondisi imi manajer akan berusaha untuk memaksimalkan laba guna memperoleh
pandangan positif dan pihak kreditur. Dalam pepelitian vang dilakukan olsh
Widvaningdvah (2001) memberkan hasil empiris bahwa feveraee terbukti positif
melakukan manajemen laba.

Pandangan lainnyva, menvatakan baliwa apabila debt equity ratio tinggi maka
akan menghalangi manajemen untuk melakukan manajemen laba (Alsharain dan
Salama. 2011). Ketika perusahaan menggunakan utang nntuk membiayal operasi. maka
debt covenant akan membatasi pengeluaran vang tidak optimal dan menempatkan
perusahaan di bawah pengawnsan pemberi pinjaman vang lebih besar, Kreditur akan
meminta laporan kevangan vang lebih dapat dipercaya, memngkatkan pengawasan
vang lebih ketat dan melakukan tekanan kepada manajer sehingga manajer tidak
memilikl kesempatan untuk melakukan manajemen laba. Pengawasan darnn pemben
pinjaman eksternal. mengurangl kesempatan untuk dilakukannva manajemen laba
(Hutchinson dan Leung, 2007). Saat risitko perusahaan tnggi (vang diukor dengan rasio
hutang vang tingm). maka manajemen berusaha uniuk menuvrunkan risiko bagi kreditur
dengan cara menyajkan laoran laba vang relanf lebah stabil, artinva maonajer tdak
melakukan rekayasa laba. Selain itu terdapat pula penelitian vang mendubung argumen
ini vaim Hutchinson dan Leung (2007) vang menenmukan bahwa leverage beérpengamh
sigmfikan negatif terhadap mangjemen laba. Oleh karena 1, hipotesis yang
dirmmuskan dalam penelitian im adalak

H2 : Leverage berpengaruh negatif terhadap manajemen laba

Ukuran Perusahaan Memoderasi Pengaruh Hubungan Kualitas Audit Terhadap
Manajemen Laba
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Praktik manajemen laba membuat keandalan dan kredibilitas laporan kevangan
menadi berkurang sehingga laporan kevangan perle diaudit oleh pihak mdependen
untuk memngkatkan kualitas laporan keuangan. KAP Big four memiliki dorongan kuat
untuk membernkan kualitas audit vang tnggi terkait pada fakta bahwa mereka memilik
jumlah klien vang banyvak sehingga mercka banvak memibiki pesgalaman dalam
melakvukan proses audit. Dengan adanva pengalaman vang lebih dalam melakukan
proses andit, KAFP Big forr memiliki pengetahuan vang lebih banvak temtang cara
untuk mendeteks: manajemen laba mavpun membantu perusahaan dalam memampulas
laporan kevangan dan melakukan tindakan manajemen laba

Kepercavaan masyarakat kepada AP Bie fonr sangat tinggl, sehingga KAP Sig
Sonr hams dapat mempertahankan reputasinva, Apabila KAP Bie fowr melakukan
kesalahan dalam melakukan audit atas laporan keuangan maka kepercavaan masyarakat
tersebut akan hilang dengan sendinnya, seperti kasus vang terjadi pada KAP Arthur
Andersen yang terlibat dalam kasus Enron.

Sedangkan dengan adanya ukuran perusahaan, dimana ukuran perusahaan dapat
dilihat melalm total aktiva perushaan apabila semakin besar jumlah aktiva perusahaan
maka akan semakin besar ukuran perusahaan tersebut. Perusahaan yang besar dianggap
mempunyai nstko yang lebih keeil dibandmgkan perusahaan kecil. karena perusahaan
vang besar dianggap memiliki akses ke pasar modal. Dengan ukuran perusahaan yang
semakin besar maka kualitas audit seharusnya semakin tingg: karena perusahaan yang
berukuran besar memuliki basis pemegang kKepentingan vang lebih luas, sehingga
berbagai Kebijakan perusahaan besar akan bedampak lebih besar terhadap kepentingan
publik dibandingkan dengan perusahaan kecil (Nuryaman, 2008). Wan dan
Zimmerman (1978) mencoba dengan teori akuntans positif vang menghitungkan
bahwa perusahaan besar cenderung menginvestasikan dananva ke provek vang
mempunyal vartan yang leboh rendah. Hal ini berarti perusahaan besar cendemang lebih
diperhatikKan oleh pemegang saham dan pihak luar, Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Siregar & Utama (2005) vang menemukan bahwa ukuran perusahasn
mempunyal pengamh negatif vang signifikan terhadap manajemen laba vang dilakukan
perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis vang dirumuskan dalam penelitian in1 adalah :

H3 : Ukworan perusahaan memperkuat pengarubh negatif kualitas audit

terhadap manajemen laha.

Ukuran Perusahaan Memoderasi Pengaruh Hubungan Leverage lerhadap
Manajemen Laba

Leverage merupakan perjanyian wiang antara perusahaan dan kreditor di mana
perusahaan harus beroperas: diantara batasan rassio tertenm dan tdak dapat dilanggar
(Pietersz, 2012 ). Hipotesis leverage memprediks: bahwa, dibandingkan dengan manajer
dari perusahaan yang memilik debt to eguity ratio rendah, manager dari perusahaan
dengan debt to equitv vang tinggi akan lebih menentang Kebijakan baru yang
membatast kebebasan mereka dalam mengelola laba, Scott (2015). Perusahaan yang
memiliki ukuran perusahaan besar seharusnva cenderung lebah kecil kemungkinannyva
untuk melakukan manajemen laba, karena perusahaan yang vkurannya besar lebih
diperhatikan oleh berbagai macam pihak., Contohnwva saja perusahaan yang sudah
listing di BEI {Bursa Efek Indonesia). tentunya merckn mempunym svarat dan
kualifikasi laporan Keuangan terentu, serta adanva pengungkapan laporan Keuangan

Voluma F Meaor 1 Fobeuas 2018
fal J1-42 [53M: 23350559



Arvitha Dinda Rosena ‘Susi Dwi Mulvani Bambang Prayvogo 20

vang cukup baik contohnya, laporan keuangan yang disajikan adalah andal, lengkap,
dan transpacan. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Handavam dan Rachad: (2009)
juga mengatakan bahwa semakin besar perusahaan akan cenderung untuk menurunkan
prakitk mansjemen laba, karena secara politis lebih mendapatkan banya perhatian dar
wstitus: pemerntah dibandingkan dengan perusahasn kecil. Seperti penclittan yang
dilakukan oleh Tnolestart dan Yulimar (2012) dalam penelitiannya memperoleh
kesimpulan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh vang signifikan terhadap
praktik manajemen laba. Oleh karena o, lupotesis yang dimmmuskan dalam penelitian
i adalal :

H4 : Ukuran perusahaan memperkuoat pengarub negatif leverage terhadap

manajemen laba.

Agar lebilh mudab dipahami dibawah i peneliti gambarkan bagaimana kerangka
teoritis dalam penelitian 1ni:

Kualitas Audit

(x1) Manajemen Laba
F > Y1)

Dabt Covenant
(XZ)

Ukuran Perusahaan
(Z1)

Gambar 1
Rerangka Teoritis

Rancangan Penelitian

Metodologs penelitian yang digunakan dalam penelitian im adalah uji hipotesis
untuk menganalisis pengambh antars kualitas sudit dan debt covenant terhadap
nanajemen laba dengan menggunakan ukuran perusabiaan sebagal vanabel moderass
dengan menggunakan metode multiple linear regression (regresi linear berganda). Hal
i disebabkan penelitl bertujuan untuk menjelaskan pengaruh antara kualitas audit dan
debi covenant terhadap manajemen laba dan ukuran perusahaan sebagal vanabel
pemoderasi. Objek dalam penelitian i adalab perusahasn manufaktur vang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama penode 2012-2015,

1. Kualitas Audit

Kualitas andit sangat menentukan Kredibilitas  laporan Kevangan. Pada
penelitian vang dilakukan oleh Charles et al. (2010) variabel kualitas andit diukur
dengan menggunakan proksi ukurun Kantor Akuntan Publik (KAP) vang
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diklasifikasikan menjadi KAF Big Fowr dan Now Big Fowr. Kualitas andit pada
penelitian i diukur menggunakan proksi vkuran KAP tempat anditor tersebut bekerpa,
vang dibedakan mimenjaci KAP Big Four dan KAP Non Big Fosr, Kualitas audit vang
tingg dinkur dengan variabel dummy Rig Fonr vang diberi angka 1 (satu) jika KAP
vang digunnkan merupikan KAP vang berafiliasi dengan Big Four sedangkan. diben
angka O jika lainnya. Dh Indonesia KAP yang termasuk Big Four adalah ;

a, Tanudirédja, Wibisana & Rekan, vang berafiliasi dengan Pricewatethouse Coopers
b. Purwantono, Suberman & Sura, vang berfiliasi dengan Emsr & Young

¢, Osman Bing Satrio & Rekan , berafiliasi dengan Delloite

d. Siddharta & Widjaja , berafiliasi dengan KPMG

2. Leverage

Leverage vang digunakan dalam pepelitian ini adalah debt to equity ratio yang
memnjukkan berapa bagian aset yvang digunakan untuk menjamun utang. Ukuran mi
berlmbungan dengan keberadaan dan ketat tidaknva suvatu persetujuan utang.
Perusahaan yanz mempunyvai rasio leverage tinggi akibat besamya jumlah utang
dibandingkan aset yang dumulka perushaan, diduga melakukan manaemen laba karena
perusahasn terancam default yaim tidak dapat memenubhi kewajiban pembayaran utang
pada wakmnyva, Perusabaan akan berusaha menglundamya dengan  membuat
kebijaksanaan vang dapat meningkatkan pendapatan maupun laba. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Widyaningdyvah (2001) proxy yang digunakan ootk mengukur
leverage tersebut dilutung dengan menggunakan debt equity ratie (DER), maka rumus
vang digunakan untuk menghitung debt to equity ratio adalah :

DER = Total Hutang/ Total Ekuitas

3. Ukuran Perusahaan

Variabel moderasi pada penelitian m adalabh vkuran perusabaan, Perusahaan
vang besar lebih diperhabkan oleh masyarakat sehingga merska akan lebih hati-hati
dalam melakukan pelaporan keuanzan dan melaporkan kondisinva lebih akurat.
Semakin besar perusahaan, biasanya informasi vang tersedia untuk investor dalam
pengambilan keputusan sehubungan dengan investasi dalam saham perusahaan tersebut
semakin banvak., Pada penelitian vang dilakukan oleh Trilestar: dan Yulunar (2012)
vang menguji pengaruh debt covenant terhadap manajemen laba memiliki hasil
signufikan balwa ukuran perusahaan berpengarub signitikan, dengan begitu persamaan
vang digunakan untuk menghitung ukuran perusahaan pda penelitian i1 adalah sebapas
berikut

Firm size = Log Total Asset

4. Manajemen Laba

Manajemen laba merupakan tindakan vang tetjadi ketika manajer menggunakan
kebyakan dalam laporan kevangan dalam  menvusun transaksi unmk mengubah
laporan kewangan, Manajemen laba dalam penelitian m dilutung dengan  cara
diserenonary acerual. Penggunaan diskresi akrual dibiting dengan Model Tones yang
dimodifikasi. Menurut Rupila (201 1) model perhitungannya sebagai berikut;
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Langkah pertama menghitung total acernal (TA).
TAit =NTit - CFOit

Ketzrangan:
TAit : Total accrual perusahann 1 pada peniode t
Wl : Laba bersih perusahnan 1 pada penods t
CFOur : Aliran kas dari akuvitas operasi perusahaan 1 pada periode 1
Langkah selanjutnva yaitw  mengestimasi milar  total  accrual dengan

persamaan regresi Ordinary Least Squere (015 sebaga: berikut:

TAit/Ait-1 = al (VAit-1) + a2 (AREVit/Ait-1 - ARECit/Ait-1) +a3 (PPEit/Ait-1) + ¢

Keterangan:

TAit  : Total acernal perusahaan 1 pada periode t

All-1  : Total aktiva perusahaan 1 pada penode t -]

AREV1t : Perubahan pendapatan pernsahaan i dan periode t -1 ke t
AREC1t : Perubahan piutang perusahaan 1 dari periode t -1 ket
PPEit : Aktiva tetap perusahaan 1| pada periode t

[ | BITOr LS

@ 1,23 : koefisien regresi

Dengan menggunakan koefisien regresi diatas, maka nilal discrefionary acrruals

(NDA) dapat dibitung dengan mmus:

NDAl = 1 (/Al-1) + ¢ 2 ((AREVIL - ARECIt) /Alt-1) + ¢ 3 (PPE /Alt1)

Eeterangan:

NDALE  : Non Discretionary Acrruals perusabiaan 1 pada penode t
Aidt-1  : Total aktiva perusahaan 1 pada periode t -1

AREVit : Perubahan pendapatan perusahaan 1 dan periode 1 -1 k
ARECT ; Perubahan piutang perusahaan 1 dan peniode t -1 ke t
FPEit : Aktiva tetap perusabasn | pada periode 1

a 1,.2,3 : kozhsien regresi

Selanjutnva discretionary acrruals (DA) dapat dihitung sebagal berikut:
DAt = TAit/Ailt-1 - NDAit

Keterangan:
DAt Discretionary Acrruals perusahaan 1 pada periode t
TAit  : Total accrual perusahaan 1 pada periode t
Ait-1  : Total aktiva perasahaan i pada periode £ -
NDAIt  : Non Discretionary Acrruals perusabaan 1 pada periode t
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Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian i dilakukan terhadap perusahaan vang terdafiar i Bursa Efek
Indonesia (BED dalam jangka waktu empat tahun vasm tahun 2012 sampai taliun 2013,
Tekaik pengambilan sample vang digunakan adalah purposive sampling dimana sample
vang akon digunakan dalam penelitian 1 hanyalah sample vang memenuln kriteria
tertentu sesual dengan tujuan penelinan. Kriteria sample dalam penelitian ini adalah (1)
Telah terdaftar di Bursa Efek Indonesin (BED . (2) Bergerak dalam industri
manufakmr, (3) Menerbitkan lapocan Kevangan dar tahun 2012-2015 dan (4) Laporan
kenangannya menggunakan mata vang rupiah selama 2012-2015,

Sumber dan Metode Pengumpulan Data

Dalam memperoleh data, pencliti menggunakan data sckunder dalam penelitian
. Data sekunder merupakan sumber data pepelitian vang di dapat secara tidak
langsung, atan melalm perantara (dicatat melalu pibak lain). Data vang digunakan
dalam penelitian 11 adalah data laporan keuangan tahunan pada tanggal 31 Desember
untuk tahun 2012, 2013, 2014, dan 2015. Penelit memperoleh data tersebut damn
Indonesian Capital Market Directory (ICMD) serta dengan cara mengunduh melalud
situs Bursa Efek Indonesia (wow.idx.coad), sims Takarta Srock Evcfiange, dan sius
businessweek fwww. bnsinessveek. com),

Metode Analisis Data

Pengolaban data serta pengujian lupotesis dalam penelitian i menggunakan
analisis regresi berganda vang diolah dengan bantan software SPSS (Statistical
Product and Service Solution) vers: 13.0. Berikutf ini adalah medel regres: unfuk model
penelitian i ;

ML= x+p1KA+P2Lev+B3IKA*UP+ 4 Lev:UP+ &

Analisis regresi vang  dilakukan  pada  peneliian i adalah  menila
Goodness-af~fie suatu model. Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir mla
aktual dapat divkor dan Goodiers-of-fir. Secara statistik, setidaknya ini dapat diukur
dart milai koefisien determinasi, nilal statstik F, dan mlag statistik t. Perhitungan statistik
disebut signifikan secara statistik apabila nilar uji statistiknya berada dalam daerah
kritis (daerah i mana Ho ditolak). Sebaliknva disebur tidak signifikan bila nilai uji
statistiknva berada dalam daerah dimana Ho diterima (Ghozah, 2011).

Temuan Peneliti dan Pembahasan

Statistik Deskriptif

Statistik  deskriptif merupakan berhubungan dengan pengumpulan  dan
peringkasan data, serfa penvajian hasil peringkasan tersebut. Statisuk deskripof
berkaitan dengan penerapan metode statistik untuk mengumpulkan, mengolah,
menvajkan, dan menganalisis data, Hasil pengupan statstik desknptif dan variabel-
variabel penelitian ditampilkan pada Tabel 1.1 di bawah m:
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Tabel 1
Statistik Deskriptif
Variabel N Mingimum  Maximum Mean P
Mamajemen Laba 280 0,20 0,22 000001 006579
Kualitas Andit 280 0,00 L.00 03803 048846
Liveraoe 230 =534 11,25 [.0683 145189
TTkiran Perusahazn R0 OA0EA0000 TAARALANO000 IO 883300 161513
Rualitas Avdit*Ukusan 2840 (1,00 19,32 e0lie  T.e1412
Pernsahaan
Leverage*Ukuran 230 -1 3400 151.86 154135 2146346
Penusahaan
Walid I (listwise)

Ui Normalltas

L'j1 normalitas bertujuan untuk mengwi apakah dalam model regresi. vanabel terikat
dan wariabel bebas keduanya mempunvar distribusi normal ataukah tidak. Up
Normalitas dilakukan dengan analisis Grafik Nommal P-P Plor Hasil uji nommalitas
ditunjukkan pada gambar dan tabel dibawah ini:

Faarrrrmt I 1 Pl o B g m s, e o5 ol ot obecal

Claprasidard Jarisiin Mermarre | sha

Crambar 2
Hasil Uji Normalitas

Uji Muhikolineritas

Multikolinearitas menunjukkan bahwa antara vanabel bebas mempunyal
hubungan langsung (korelasi) vang sangat kuat. Multikolineartas terjadi jika nilar
Variance Inflation Factor (VIF) lebih besar dari 10 atau nilai Tolerance lebih kecil 0,10,
Liji Multikolinearitas dapat dilihat pada tabel di bawah
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Tabel 2
Hasil Pengujian Multikolinearitas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
I (Constant)
Kualitas Audit 0017 IR.6E0
Leverage 0.00% 105891
Kualitas Audit®* Ukumn Perusahaan 0016 &0.855
Leverage*Ukuran Perusahaan 0009 105913

Dependent Variable: Manajemen Laba
Sumber : data diolah PSS (iLtat Longivan)

Uji Avtokorelasi

Autokorelasi menunjukkan bahwa ada korelasi antara ervor dengan ervor peniode
sebelumnya di mana pada asumsi Klasik hal i tidak boleh rerjadi. Uji auokorelasi
dilakukan dengan menggunakan Durbin Watson. hika nilai Durbin Watson berkisar di
antara nilai batas atas (dr:) maka diperkirakan tidak terjadi pelangearan autokorelasi.
Hasil nji antokorelasi adalah sebagal berikut:

Tabel 3
Hasil Uji Autokorelasi
Adusted  Std. Errorof | Durbin-
Model R B Sguare R Square the Estimate Watson
| 0,323 0,104 0,091 006272 1,999
N 'l ar e 4, d-dy D Kesmmpulan

| 280 4] 1,728 1,810 2,190 | 2272 | 1,999 | Tidak ada autokorelas:

i

sumber - data diclah SPSS ( Lthai?_mnpua:t_l

Uji Heteroskedastisitas

Hasil pengujian heteroskedastisitas ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 4
FPengujion Heteroskedastisitas
Model t Sig.
I {Conzant) 13,668 1,00
Kualitas Aundit -0.313 0,755
Leverage l.a6e 0097
Kualitas Audit*Uluran Perusahaan 0,201 0.841
Leverage®Ukuran Perusa haan -1.791 0.074

n, Dependent Variable: ABSRESID
Sumber | data diolaly SPSS (Likotf Lempivan)
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koefizien Determinasi

Tabel 15
Hasil Uji R® dan Adjusted R
Adjusted | Std. Ervor of
Mode] R B Square R Square  the Estimate
1 0,323 0.104 0.09] 0.06272
Sumber - data diolah SPES (Litat Langiran)

Rerdasarkan Tabel 1.5 hasil pengujian regresi didapat nilai adiusted R adalah
0,091, Artinya seluruh varabel independen vang terdin dan kualitas audit, feverage,
kualitas  audit*ukuran  perusahasn  dan  leveroge®ukuran  perusahasn  mampu
menjelaskan variasi darl variabel dependen vailu manajemen laba sebesar 9,1%,
sedangkan sisanya sebesar 90.9% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain vang tidak
dukut sertakan dalam model.

Uji Statistik F (ANOVA)

Tabel &
Hasil Uji F (Uji Serentak)
ANOVA™Y
Sum of
Maodel Squares  df  Mean Sguare F Sig.
| Regression 0,126 4 (L0310 8,004 0000

Resicual 1,082 275 {1,004
Toral 1,208 279

Striber @ data diolal SPSS (Lihat Lawpirar)

Berdasarkan hasil upi F Tabel 1.76d1 atas diketahu bahwa F-lumng sebesar 8.004
dengan mila sipmfikansi sebesar 0,000 < @gp;. maka H, ditelak vang berarti secara
bersama-sama terdapat pengamb antara kuvalitas audit, feverape, kualitas audit*ukuran
perusahann dan Jeverage®ukuran pemsahaan terhadap manajemen laba

Uji t (Pengujian Hipotesis)
Tabel 7
Hasil Uji t Regresi Berganda
Coefficients™
Unatandardized Standardized 5 =
L'IIE'IﬂfL'E.‘JEI.S__._ Coafficients ) g i
Sid :
Model B Bt [ (o0 tail)
| {Constant) 0025 0,006 4,246 o000 Dirolak
Founlitan. Andit 0071 0,059 0330 -1,213 o413 Diterima
Dbt Covenant 0079 0026 1,749 2,978 poop  Diolak
: S
Rualitas Audit*Ukuran 0002 0004 0274 0,616 269 Ditolak
Pemisahaan
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Levergge™ U kuran :
Perusahasan 0005 0,002 1.545 2,631 {0,404 Dhitolak

Sumber - data diolah SPSS (Likar Lampiran)

Manjemen Laba = (0025 - 0.07T Kualitas Audit — 0.079 Leverage + 0,002 Kualitas
Audit*Ukvran Perusahaon + 0,003 Leverage ® Ulviren Perusalioan

Hipotesis 1 : kualitas audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Variabel Kualitas audit mempuonyai Koefisien regresi (pl) = -0,071 dengan sig.
(L1113, Nilm sig. lebth besar dan b probabalitas 005 atau 0.113 = 0,05,
menyvimpulkan Kualitas audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Vanabel
kualitas audit mempunyal koefisien regresi (fil) = -0,071 dan memilikh mla negatif,
maka dapat disimpulkan bahwa knalitas sudit memiliki hubungan,

Manajemen laba yvang dilakukan olch perusshaan senngkali membuat bias [aporan
keuangan selungga informasi laba yvang digunakan oleh para pemangku kepentingan
dalam membuat keputusan tidak sepenuhnya dapat diandalkan. Maka. dibutubkan audit
oleh pthak ketiga vang mdependen vang dapat mendeteks: manajemen laba dan dapat
mendeteks: tindakan manajemen laba. Twuan wtama dan andit laporan keuangan
adalah uatuk memberikan kepastian mengenal integnitas dar laporan keuangan yang
disajrkan oleh pihak mansemen. Kualitas aunditor sangal menentukan kredibalifas
laporan keuangan, sehingga senmakin bak kualitas auditor maka praktk manayjemen
laba semakin menurun. Namun pada kenvataannya membuktikan babwa kualitas
auditor tidak memberi pengaruh terhadap manajemen laba, KAP non big 4 memiliki
kode etk vang sama dengan KAP big 4, seluruh KAP memilika integritas vang sama,
sehingga ndak adanva perbedaan oleh siapa perusahaan rersebut diande,

Hipotesis 2 : Leverage berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Vanabel Levernge mempunval koefisien regresa (f2) = -0.079 dengan sig.
0,001, Hal ini berarti hipotesis vang menyatakan babiwa Jeverage berpengaruh terhadap
manajemen laba dapat diterima dengan Kata lain penelitian i menvimpulkan leverage
berpengaruh terhadap manajemen laba. Vanabel leverage mempunyai koefisien regres:
(2} = -0.079 dan memilik nilan nepatif. maka dapat disimpulkan bahwa leverape
memiliki hubungan negatif dan signifikan dengan manajemen laba.

Hasil tersebut sejalan dengan argument yang diungkapkan oleh Alsharain dan
Salama (2011) bahwa tingkat leverage yvang tungg menghalangi manajemen dalam
melakukan manipulasi laba. Ketika perusahazn menggunakan utang untuk membiayai
operasl. maka leverage akan membatasi pengeluaran vang tdak optimal dan
menempatkan perusahaan di bawah pengawasan pemben pinjaman vang lebih besar.
Kreditur juga akan meminta laporan kevangan vang lebih dapat dipercaya,
memngkatkan pengawasan vang lebih ketat dan melakukan tekanan kepada manajer
sehingga manajer tdak memubiki kesempatan untnk melakukan manajemen laba,
Pengawasan dari pemberi pinjaman eksternal. mengurangi  kesempatan  untuk
memanipulasi laba (Hurchinson dan Leung, 2007). Selain i terdapar pula hasil
penehittan Hutchunson dan Leung (2007) vang menemukan  bahwa  Jeverage
berpengaruh sigmifikan negative terhadap manajemen laba,
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Hipotesis 3 : Ukuran perusahaan memperkuat pengaruh negatif kualitas auodit
terhadap manajemen laba.

Variabel kualitas andit®ukuran perusahaan mempunyvai koefisien regres: (f3) =
0,002 dengan sig. 0,269 Hal ini menvimpulkan ukuran perusahaan tidak memoderas:
pengaruh kualitas audit terhadap mangjemen laba. Varabel kualitas audit®ukuran
perusahaan mempunyal koefisien regresi (f3) = 0.002 dan memiliki nila positf, maka
dapat disimpulkan babwa Kualitas andit*ukuran perusahaan memiliki hubungan posirif
akan tetapn ndak sigmifikan dengan manmemen laba,

Hal in1 sejalan dengan penelitian vang dilakukan oleh Siregar dan Ulama (2005)
yvang menvatakan bahwa kualitas auditor tidak memiliki pengaruh vang signifikan
terhadap manajemen laba. Pada penelitian ing kualitas audit ndak dapat mempengantha
manajemen laba secara signifikan. oleh karena itu ukuran perusahaan (besar atauo
keciluya perusahaan) tidak memoderasi hubungan antara kualitas audit dengan
manajemen laba.

Hipotesis 4 : Ukuran perusahaan memperkuat pengaruh negatif leverage
terhadap manajemen laha.

Variabel leverage®ukuran perusahaan mempunyai koefisien regresi (B4) =
0,005 dengan sig. 0.004. Ppenelitian ini menyvimpulkan ukuran perusahaan memoderas:
pengarub Jeverage terhadap manajemen laba, tetapi memiliki pengarub vang positif
sedangkon pada hipotesa dikatakan bahwa ukuran pervsahaan memoderas: hubungan
negatif antara leverage dengan manajemen laba. Variabel leverage*ukuran perusahaan
mempamnyal koefisien regresi (fd) = 0005 dan memiliki milai posinf, maka dapat
distmpulkan uluran perusahaan memperkuat hubungan positf leverage terhadap
manajemen laba,

Padz penclitian im menghasilkan bahwa semakin besar vkuran perusahaan maka
akan semakin tnggl Kecendenngan perusabaan unik melakukan menajemen laba,
LUkaran  perusahasn vang besar sangat diperhatkan oleh masvarakar, sehingga
pergerakan perusahaan akan lebth diawas: dan diamati oleh pengguna laporan
keuangan. Dan untuk tetap menank perhatian investor dan pember pinjaman dana
perusahaan akan lebih mempercantik laporan laba mginya, Sesuai dengan penelitian
yvang dilakuken oleh Trlestann dan Yulimar (2012) yang menyatakan bahwa ukuran
perusabiaan mempengaruly manajemen laba

Kesimpulan, keterbatasan. Implikasi dan Saran
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat ditank kesimpulan sebagal berikut :

|. Kualitas audit ndak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil pepelitian i
sejalan dengan penelinan vang dilakukan oleh Siregar dan Utama (2003) yang
menyatakan babwa lualitas andstor udak mesubly pengaruh yang signifikan
lerhadap manajemen laba.
Leverage berpengaruh negatil signifikan rerthadap manajemen laba. Hasil tersebur
juga sejalan dengan argument vang diungkapkan oleh Alsharain dan Salama (2011)
bahwa tingkat leverage vang tinggi menghalang manajiemen dalam melakukan
marmpulasi laba.
3. Ukuran peruzahaan tidak memoderas) pengaruh kualitas audit terhadap manajemen

laba.

L
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B

. Ukuran perusahaan memperkuat pengaruh positif leverage terhadap manajemen

laba.

Beberapa keterbatasan vang muncul dalam penelitian vastu:
Milan Adjusted R2 dalam penelitian sebesar 0,091, Hal in menunjukkan  bahwa
variabel independen yaitu  kualitas audit dan  fleverage menjelaskan varabel
depanden vaim manajemen laba hanva sebesar 9, 1%,

. Dalam mengukur kualiras audit penuhs hanva menggunakan ukuran EAP hig 4 dan

non hig 4 sebagal proxy dari kualitas audit, sedangkan masih terdapat beberapa
proxy lain vang dapat digunakan untuk mengukur kualitas audit vang mungkin akan
lebih menggambarkan kualitas audit dengan lebih baik lagi.

. Penggunaan vanebel ukuran perusahaan sehagai variabel moderasi masih belum

banvak ditelit: oleh para peneliti terdahulu, sehingga referensi sangat terbatas.

Dari hasil penelitian 1m, maka implikast vang didapat dalam penelitian ini adalah

. Implikasi Teortis

Pemerintah  dan  pihak-pihak  laimmnya  sudal membuat  amran-atican  yang
diberlakukan unmk menpgurangi manajemen laba vang terjadi pada perusahaan
tetapy pada kenyataannva masih banyak pemsabaan yvang melakukan manajemen
laba. Dalam upayanya mengurangi manajemen laba terdapat hal-hal lain yang perlu
diperhatikan, sepertn pemabaman setiap individu atas koda enk.

Implikasz) Manajenal

Dalam upaya menuminkan manajemen laba vang tepadi pada perusahaan,
seharusnya seorang auditor dapat dengan baik memaga independensinya agar opini
vang dihasilkan atas svam Japoran  Keuangan dapatr  memberikan tingkat
kepercayaan yang tinggi oleh pihak-pihak vang menggunakan laporan keuangan,
apabila laporan keuangan tersebut tebebas dan salah saj.

Manajemen dan perusahaan seharmsnya dapat menvajikan laporan keuangan yang
sehenamyn dan memberikan informasi vang akurat tentang pemsahnnn. supaya
piliak-pihak vang mengeunakan laporan keuangan dapat menerima informasi yang
sebenamya dan tidak salah dalam pengambilan keputusan vang berkaitan dengan
perusahaan.

. Implikas: Penelitian Selanjutova

Untuk mengatasi keterbatasan yang ada pada penelitian inl, maka penehiian

selanjuinya dibarapkan agar dapat menggunakan beberapa saran bertbus

a. Memperlzas cakupar sampel vang digunakan dengan menambah periode
penelitian dan menambahkan sampel perusahaan dan jenss industr lain,

b. Menggunakan proxy vang lehih tepar unmuk mengukur kualitas audit, dengan
mengaunakan proxy seperti menggunakan anditor spesialisas: uniuk mengukur
kualitas audit,
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